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ABSTRAK

Loli Lovita. 2023. Hubungan Kebugaran Jasmani Terhadap Hasil Belajar
Pendidikan Jasmani Olahraga Kesehatan Siswa Putra Kelas XI
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Payakumbuh

Permasalahan penelitian ini adalah masih rendahnya hasil belajar siswa
putra kelas XI Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Payakumbuh. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui hubungan kebugaran jasmani dengan hasil belajar
siswa putra kelas XI Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Payakumbuh.

Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasional. Peneltian ini
dilaksanakan pada bulan desember 2022 di SMA Negeri 1 Payakumbuh. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa putra kelas XI Sekolah Menengah Atas
Negeri 1 Payakumbuh yang berjumlah 147 orang siswa. Teknik pengambilan
sampel menggunakan teknik simple randong sampling, maka jumlah sampel
dalam penelitian ini adalah sebanyak 22 orang siswa. Instrument dalam penelitian
ini menggunakan Tes Kebugaran Pelajar Nusantara (TKPN) dan hasil belajar
semester Juli — Desember 2022. Teknik analisis data menggunakan analisis
korelasi sederhana atau product moment yang di lanjutkan dengan analisis uji
signifikansi atau uji t.

Hasil penelitian ini adalah: terdapat hubungan Kebugaram jasmani
terhadap terhadap hasil belajar Siswa Putra Kelas XI Sekolah Menengah Atas
Negeri 1 Payakumbuh dengan rhitung 0.7075 > riaper 0.423.

Kata kunci: Kebugaran Jasmani, Hasil Belajar Siswa
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kebugaran jasmani adalah kemampuan seseorang untuk melakukan
aktivitas sehari-hari dengan mudah tanpa merasa lelah berlebihan dan masih
mempunyai cadangan tenaga untuk melakukan aktivitas yang lain. Menurut
Hartono dalam Hadiati (2018), menyatakan bahwa kebugaran jasmani adalah
kemampuan seseorang untuk melaksanakan tugas, pekerjaan atau rutinitas
sehari-hari dengan fisik yang prima, tidak mengalami kelelahan yang berat
setelah melaksanakan aktivitas tersebut serta memiliki kemampuan fisik yang
baik untuk melakukan pekerjaan mendadak ataupun tambahan lainnya.

Melalui kegiatan olahraga yang teratur, terprogram dan terarah dengan
baik maka akan tampak peningkatan derajat kesehjahtraan atau kebugaran
jasmaninya. Latihan Fisik dengan Baik Benar Terukur dan Teratur (BBTT).
Latihan fisik terukur adalah latihan fisik yang dilakukan dengan mengukur
intensitas dan waktu latihan. Latihan fisik terartur adalah latihan fisik yang
dilakukan secara teratur 3 - 5 kali dalam seminggu diselingi dengan istirahat.

Menurut Undang-undang RI Nomor 29 tahun 2003 tentang sistem
pendidikan BAB X pasal 37 dan penjelasan pasal 37, “Kurikulum pendidikan
dasar dan menengah wajib memuat pendidikan jasmani dan olahraga
dimaksudkan untuk membentuk karakter siswa agar sehat jasmani dan rohani,

dan menumbuhkan rasa sportifitas”.



Kebugaran jasmani merupakan suatu aspek penting dimiliki oleh setiap
orang, hal ini disebabkan karena kebugaran jasmani menunjukkan kemampuan
seseorang untuk dapat menyelesaikan pekerjaan yang dilakukan sehari-hari,
baik sebagai siswa, mahasiswa, pegawai, petanii ataupun lainya. Karena
dengan kebugaran setiap orang dapat melakukan aktivitas tanpa mengalami
kelelahan yang berati dan masih memiliki cadangan energi untuk melakukan
aktivitas yang lain contohnya siswa yang dalam keadaan bugar maka tingkat
konsentrasi dan kemampuan siswa dalam menerima materi akan lebih baik.

Hasil belajar merupakan suatu gambaran dari penguasaan kemampuan
para peserta didik. Sebagaimana telah ditetapkan untuk suatu pelajaran
tertentu. Hasil belajar adalah suatu interaksi dimana dalam hasil belajar
mengaitkan perbuatan, nilai, sikap dan keterampilan setelah melakukan suatu
proses belajar, maka seseorang memperoleh suatu hasil belajar.

Secara umum hasil belajar akan membantu mendorong keseluruhan
daya penggerak didalam diri peserta didik yang menimbulkan kegiatan
belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan pembelajaran dan yang
memberikan arah pada kegiatan belajar, sechingga tujuan yang dikehendaki
dapat tercapai didalam kegiatan belajar pembelajatan.

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta
didik setelah menerima pengalaman belajar. Hasil belajar dapat juga diartikan
sebagai bentuk dari usaha yang telah dilakukan oleh peserta didik selama

proses pembelajaran. hasil belajar yang telah diperoleh oleh peserta didik



dijadikan sebagai bahan penyusun kemajuan dan perbaikan terhadap proses
pembelajaran yang telah dilalui.

Dari hasil belajar dapat diketahui sejauh mana peserta didik telah
mampu memahami materi selama mengikuti pembelajaran serta hal yang perlu
untuk diperbaiki selama pembelajaran (Pertiwi & Renda, 2020). Untuk
mendapatkan hasil belajar yang maksimal di dalam sebuah pembelajaran perlu
yang namanya motivasi belajar yang di tekankan pada peserta didik yang
dimana akan menambah minat peserta didik untuk belajar dan trus menggali
setiap informasi baru untuk meningkatkan hasil belajar.

Meningkatkan motivasi dan aktivitas belajar siswa adalah keniscayaan
dalam mewujudkan kegiatan pembelajaran berkualitas, karena peningkatan
motivasi belajar berkontribusi langsung dan positif terhadap hasil belajar
siswa (Mediawadi & Trimawan, 2021).

Hasil belajar merupakan suatu gambaran dari penguasaan kemampuan
para peserta didik. Sebagaimana telah ditetapkan untuk suatu pelajaran
tertentu, setiap usaha yang dilakukan dalam kegiatan pembelajaran baik oleh
guru sebagai pengajar, maupun oleh peserta didik sebagai pelajar yang
bertujuan untuk mencapai hasil belajar yang sebaik-baiknya.

Hasil belajar tersebut dapat dinyatakan dalam bentuk skor hasil tes
atau angka yang diberikan oleh seorang guru yang melalui hasil dan
berdasarkan pengamatan dari guru terhadap siswa tersebut. Hasil tes serta
pengamatan guru pada waktu peserta didik melakukan suatu proses kegiatan

belajar baik secara individu maupun secara berkelompok. Hasil belajar yang



dimaksud adalah hasil belajar pendidikan jasmani Olahraga dan Kesehatan
(PJOK).

Siswa berkeinginan untuk berhasil dalam aktivitas belajarnya,
keberhasilan siswa dalam belajar akan menjadi kebanggaan bagi diri sendiri,
orang tua maupun lingkungan sekitarnya. Salah satu indikator keberhasilan
siswa dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan
adalah dengan mendapatkan hasil belajar yang baik, namun hasil belajar
bukanlah semata-mata produk dar dalam sekolah, melainkan merupakan hasil
dari berbagai kegiatan luar sekolah yang secara sinergis saling mendukung
dalam suatu proses pembelajaran seperti dalam pembelajaran PJOK.

Salah satu indikator keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan adalah dengan mendapatkan hasil
belajar yang baik, namun hasil belajar bukanlah semata-mata produk dari
dalam sekolah, melainkan merupakan hasil dari berbagai kegiatan luar sekolah
yang secara sinergis saling mendukung dalam suatu proses pembelajaran
seperti dalam pembelajaran PJOK.

Berhasil tidaknya proses belajar mengajar pendidikan jasmani di
sekolah sesuai dengantujuan yang diharapkan ditentukan oleh banyak faktor
baik dari internal maupun dari eksternal. Faktor internal yang berasal dari
dalam diri siswa yang mempengaruhi keberhasilan dalam belajar diantaranya
yaitu kondisi fisiologis, kondisi psikologis, kecerdasan (intelegensi) dan
kematangan sedangkan faktor eksternal yang berasal dari luar diri siswa

diantaranya yaitu lingkungan alam dan lingkungan sosial yang meliputi



keluarga, masyarakat dan sekolah. Kondisi psikologis salah satunya adalah
persepsi. Hasil belajar adalah hasil akhir yang telah diperoleh dan dicapai oleh
seseorang dalam melakukan kegiatan. Hasil belajar dibedakan menjadi tiga
aspek yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik (Suharsimi Arikunto,
2008:110). Menurut Poerwodarminto dalam Akhmad Sobarna,dkk (2020:3)
Penilaian hasil belajar siswa bagi kebanyakan orang berarti hasil ujian yang
dilaksanakan untuk memperoleh suatu nilai dalam menentukan berhasil atau
tidaknya siswa dalam belajar.

Faktor internal itelegensi adalah faktor internal yang mencangkup
keseluruhan kemampuan yang dimiliki oleh seseorang siswa, untuk
menyesuaikan diri pada pembelajaran secara cepat dan efektif. Faktor
perhatian adalah banyak sedikitnya kesadaran siswa yang menyertai sesuatu
aktivitas yang dilakukan. Faktor minat adalah keinginan siswa untuk
mengetahui dan mempelajari atau membuktikan sesuatu hal lebih lanjut. Bakat
adalah semakin matang bakat yang dimiliki seseorang, maka nantinya ia
semakin cepat untuk belajar dari kesalahan sekaligus berusaha dengan keras
untuk tidak mengulangi kesalahan tersebut di kemudian hari.

Bakat yang dimiliki juga bisa meningkatkan kemampuan diri dalam
melakukan penyesuaian. Kematangan membentuk sifat dan kekuatan dalam
diri untuk bereaksi dengan cara tertentu yang disebut “Readiness” yang berupa
tingkah laku, baik tingkah laku yang instingtif maupun tingkah laku yang

dipelajari. Kebugaran jasmani adalah kemampuan seseorang untuk melakukan



aktivitas sehari-hari dengan mudah tanpa merasa lelah berlebihan dan masih
mempunyai cadangan tenaga untuk melakukan aktivitas yang lain.

Berpedoman pada kutipan diatas, jelaslah bahwa untuk memperoleh
hasil belajar pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan siswa dengan hasil
yang baik, tentunya banyak faktor yang mempengaruhinya.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang penulis lakukan
selama 4 hari dari tanggal 5-8 september tahun 2022 pada saat itu
pembelajaran bola voli yang di dampingi oleh guru Luberta Karya, S.Pd
menurut beliau sebagai guru olaharaga banyak siswa yang ditemukan di
lapangan tidak melakukan aktivitas olahraga dilihat pada saat pembelajaran
praktek terbukti saat diintruksikan melakukan pemanasan ada siswa yang tidak
bersemangat dan ketika disuruh lari keliling lapangan ada yang mengeluh
capek ada juga yang kurang berkonsentrasi. Dan berdasarkan  informasi
guru  PJOK, masih banyak siswa laki-laki yang memiliki kebugaran
jasmani yang rendah , dan kurangnya motivasi saat mengikuti mata
pelajaran ~ PJOK di sekolah . Ketika guru meberikan materi dan pada saat
diberikan games pemanasan siswa tidak bersemangat melakukan yang di
intruksikan oleh guru ada siswa putra yang mengantuk ketika guru
menyampaikan materi dapat dilihat dari penjelasan diatas bahwa kurangnya
kebugaran jasmani siswa dalam belajar.

Keadaan ini mungkin diakibtakan kurangnya kebugaran jasmani siswa
kurangnya prasarana sekolah untuk menunjang dalam pembelajaran olahraga

contoh kekurangan lapangan untuk berolahraga disebabkan karena lapangan



dipakai untuk olahraga juga oleh kelas lain jadi dalam mengajar guru harus
berbagi lapangan dan pada saat praktek permainan bola voli siswa mengeluh
sakit pada tangan karna tidak terbiasa melakukan olahraga. Siswa hanya
melakukan olahraga disekolah dan ada siswa yang tidak mau melakukan
olahraga dan memilih untuk duduk di pinggir lapangan.

Pada saat guru memberikan intruksi untuk istirahat selama 5 menit ada
beberapa siswa yang memanfaatkan waktu tersebut untuk memainkan hand
phone dan rendahnya hasil belajar PJOK siswa pada hasil UTS semester 1
tahun ajaran 2022/2023 dipengaruhi oleh banyak faktor. Diantara faktor-faktor
yang mempengaruhi hasil belajar pjok tersebut adalah bakat dan minat siswa
terhadap pembelajaran PJOK motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran,
kemampuan dan kreatifitasan guru dalam mengajar, media dan metode
pembelajaran, sarana dan prasarana pemebelajaran, itelegensi yang dimiliki
siswa serta kebugaran jasmani siswa yang belum baik akan dapat
mempengaruhi hasil belajar PJOK.

Dari uraian diatas, jelaslah bahwa banyak faktor yang mempengaruhi
hasil belajar PJOK siswa di SMA N 1 Payakumbuh. Maka pada kesempatan
ini peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang rendahnya hasil belajar
PJOK siswa tersebut adapun penelitian ini penulis rencanakan hanya pada
siswa putra selanjutnya peneliti duga variabel hasil belajar merupakan salah
satu yang mempengaruhinya variabel kebugaran jasmani siswa yang masih

rendah.



Berdasarkan Format Penentuan Kriteria Ketuntasan hasil nilai akhir
belajar siswa yaitu KKM 79 dan yang peneliti dapatkan dari guru pjok rata
rata nilai akhir siswa berpatok pada 77 dan ini menandakan bahwa banyak
hasil belajar siswa yang jauh dari KKM. Ini diduga karena kurangnya motivasi
siswa dalam belajar dan kurangnya memahami materi yang diajarkan.

Selanjutnya penulis dapat menyimpulkan Benar atau tidak rendahnya
hasil belajar PJOK tersebut diduga ada hubungan antara kebugaran jasmani,
perlu dilakukan suatu penelitian. Karena dengan tingkat kebugaran jasmani
yang rendah, siswa tidak akan mampu menyelesaikan tugas-tugas belajar
dengan baik. Maka penulis dapat mengambil variabel dari uraian tersebut
variabel kebugaran jasmani dan Variabel hasil belajar.

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka variabel yang dapat
mempengaruhi hasil belajar PJOK siswa putra SMA N 1 PAYAKUMBUH
sebagai berikut:
1. Kebugaran Jasmani
2. Motivasi belajar
3. prasarana sekolah
. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah diatas
cukup banyak yang perlu dibahas. Namun mengingat waktu, dana, dan tenaga

yang dimiliki serta fasilitas yang tersedia, maka penulis membatasi beberapa



faktor yaitu hubungan tingkat Kebugaran Jasmani Siswa Tehadap Hasil
Belajar PJOK Siswa putra Kelas XI SMA N 1 Kota Payakumbuh.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka dapat dirumuskan
permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimanakah tingkat kebugaran jasmani siswa putra kelas XI SMA N 1
Payakumbuh?
2. Bagaimana hasil belajar PJOK siswa putra kelas XI SMA N 1
Payakumbuh?
3. Bagaimanakah hubungan antara tingkat kebugaran jasmani terhadap hasil
belajar siswa putra kelas XI SMA N 1 Payakumbuh?
E. Tujuan Penelitian
Setiap penelitian yang dikerjakan selalu mempunyai tujuan akhir untuk
memperoleh gambaran yang jelas dan bermanfaat bagi yang menggunakanya.
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui tingkat kebugaran jasmani siswa putra kelas XI SMA N
1 Payakumbuh.
2. Untuk mengetahui hasil belajar PJOK siswa putra kelas XI SMA N 1
Payakumbuh.
3. Untuk mengetahui hubungan antara tingkat kebugaran jasmani terhadap
hasil belajar PJOK siswa putra kelas XI SMA 1 Payakumbuh.
F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian adalah sebagai berikut:
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. Peneliti sebagai salah satu persyaratan memperoleh gelar sarjana
pendidikan olahraga di Fakultas Ilmu keolahragaan Universitas Negeri
Padang.

Siswa agar dapat mengetahui tingkat kebugaran jasmaninya sehingga
siswa mempunyai semangat untuk menjaga kebugaran jasmani dan
berupaya untuk meningkatkan tingkat kebugaranya.

. Guru agar dapat mengetahui kebugaran jasmani siswanya dan hubunganya
dengan hasil belajar, sehingga guru lebih memperhatikan tingkat
kebugaran jasmaninya.

. Mahasiswa sebagai referensi atau bahan kepustakaan dalam penulisan

karya tulis ilmiah maupun penelitian yang relevan.



